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Abstract - The family in terms of fulfilling children's rights in care has a strategic place, function and
role, especially the mother. Mothers have a very important role and cannot be replaced by anyone else
as caregivers of their children. The aim of the activity is to provide knowledge and awareness to the
community which will then be continued by participants in the community through the Indonesian
Lecturers Association (ADI), professional institutions and input for the government KPPPA (Ministry
of Women's Empowerment and Child Protection) regarding the importance of fulfilling rights-based
care. children and the environment. The methods applied are lectures, questions and answers, and
discussions as well as the implementation of action by professional institutions. The indication of the
success of implementing this activity is that the activity runs smoothly and the enthusiasm of the
participants to learn and open up and gain knowledge is very good. Apart from that, there is great
support and motivation from the government (KPPPA) which really supports this activity which can be
socialized to various professional groups and makes this socialization activity a positive, good thing,
and participants get the latest information regarding rights conventions (policies). children who have
been regulated by the government and the state.
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Abstrak - Keluarga dalam hal pemenuhan hak anak dalam pengasuhan mempunyai tempat, fungsi dan
peranan, yang strategis, terutama ibu. Ibu memiliki peran yang sangat penting dan tidak dapat digantikan
oleh orang lain sebagai pengasuh anak-anaknya. Tujuan dilakukan kegiatan adalah untuk memberikan
pengetahuan dan kesadaran kepada masyarakat yang kemudian akan diteruskan kegiatan ini oleh
peserta di masyarakat melalui Asosiasi Dosen Indonesaia (ADI) , lembaga profesi dan masukan buat
pemerintah KPPPA (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak) akan pentingnya
pemenuhan pengasuhan berbasis hak anak dan lingkungan. Metode yang diterapkan adalah metode
ceramah, tanya jawab , dan diskusi serta implementasi gerak aksi lembaga profesi . Adapun Indikasi
keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini adalah bahwa kegiatan berjalan lancar dan antusiasme bagi para
peserta untuk belajar serta membuka diri dan memperoleh pengetahuan sangat baik. Selain itu,
dukungan dan motivasi yang besar dari pemerintah (KPPPA) yang sangat mensupport kegiatan ini
yang dapat di sosialisasikan ke berbagai kalangan profesi dan membuat kegiatan sosialisasi ini menjadi
hal yang positif, baik, dan peserta mendapakan informasi yang terbaru mengenai konvensi (kebijakan)
hak anak yang telah diatur pemerintah dan negara.

Kata Kunci: Pengasuhan, Hak Anak, Lingkungan
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I. PENDAHULUAN

Pengasuhan merupakan proses interaksi antara orang tua dan anak dalam mendukung
perkembangan fisik, emosi, sosial, intelektual, dan spiritual (Wong, 2001) sehingga anak
tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang cerdas, mandiri, sehat, berbudi pekerti yang
luhur, dan berakhlak mulia.

Anak dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal jika pengasuhan yang dilakukan
mengacu kepada prinsip-prinsip pengasuhan positif yang sesuai dengan usia dan potensi anak.
Pengasuhan positif di sini adalah pengasuhan yang dilakukan berdasarkan kasih sayang, saling
menghargai, pemenuhan dan pelindungan hak anak, terbangunnya hubungan yang hangat,
bersahabat dan ramah antara anak dan orang tua, serta menstimulasi tumbuh kembang anak,
agar optimal

Pengasuhan yang baik dan positif yang dilakukan oleh setiap orang tua dalam
memberikan dukungan kesuksesan anak di masa depan karena dapat (Hasbi & Ganesha, 2020):
1. Meningkatkan kualitas interaksi anak dengan orang tua. Orang tua dan anak bisa saling

berkomunikasi dengan efektif, membangun kerja sama yang baik, saling mendukung dan
menghargai satu sama lain.

2. Mengoptimalkan tumbuh kembang anak. Dengan pengasuhan  yang positif. anak
mendapatkan kesempatan yang memadai untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya,
percaya diri, mandiri, disiplin, bertumbuh sesuai dengan usianya, tanpa adanya tekanan,
bebas dari intimidasi, serta rasa takut.

3. Mencegah perilaku-perilaku menyimpang. Pengasuhan yang baik dan positif memberikan
kesempatan bagi anak untuk mengembangkan karakter mulia dengan bimbingan dari orang
tua, sehingga menghindarkan anak dari  berbagi perilaku menyimpang, baik saat
ini maupun di masa depan.

4. Mendeteksi kelainan pada tumbuh kembang anak. Pengasuhan yang baik dan positif
memungkinkan untuk tumbuhnya kepekaan pada orang tua terhadap setiap tahap
pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga apabila terjadi penyimpangan atau
gangguan, dapat dideteksi atau diketahui oleh orang tua sedini mungkin, yang kemudian
sangat memungkinkan untuk intervensi sedini mungkin.

Anak merupakan amanah terbesar yang dititipkan sang pencipta kepada orang tua
sepanjang hidupnya yaitu pengasuhan dilakukan tanpa henti, dari sejak anak dalam
kandungan, usia dini, remaja, hingga dewasa (Borba, 2009) . Orang tua memiliki tanggung
jawab penuh untuk membimbing, mengawasi, dan melindungi anaknya untuk tumbuh dan
berkembang optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki setiap anak agar kelak anak siap untuk
hidup bermasyarakat dengan karakternya yang mulia.

Pengasuhan anak menekankan pada sikap positif dan menerapkan disiplin dengan kasih
sayang. Prinsip dasarnya adalah menghargai anak agar tumbuh menjadi pribadi yang mandiri
dan bertanggung jawab. Dalam praktiknya, pengasuhan yang diterapkan pada satu anak
tidak selalu berhasil untuk anak yang lain. Mengapa? Karena pada prinsipnya, semua anak
adalah unik, berbeda satu sama lain. Perbedaan dapat disebabkan oleh usia, jenis kelamin, pola
pengasuhan, latar belakang keluarga, kondisi lingkungan, termasuk sosial budaya yang ada di
masyarakat, temperamen, atau gaya belajar, ataupun berbagai perbedaan lainnya, sejak anak
berada dalam kandungan, proses persalinan, hingga pasca persalinan. Meskipun demikian, ada
sejumlah prinsip yang dapat digunakan dalam pengasuhan untuk tiap anak pada setiap
kesempatan.

Maksud dan tujuan dari pengabdian pada masyarakat (PKM) ini adalah memberikan
panduan kepada pemangku kepentingan yaitu akademisi, lembaga profesi, dan pemerintah
dalam pemenuhan hak anak atas pengasuhan dan lingkungannya untuk melindungi anak dari
berbagai bentuk kekerasan, penelantaran, dan eksploitasi, menciptakan lingkungan yang aman,
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bersih, dan mendukung perkembangan anak. Ini mencakup aspek fisik seperti rumah dan
sekolah, serta lingkungan sosial seperti komunitas dan teman sebaya serta membantu dalam
mengkoordinasikan upaya dari berbagai pihak yang terlibat dalam pengasuhan, pemenuhan hak
anak dan lingkungan. Dengan kolaborasi yang baik antara berbagai pihak dapat meningkatkan
efektivitas program dan inisiatif yang ada.

II. METODE PELAKSANAAN

Metodologi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan melakukan
sosialisasi dan bimbingan teknis (Bimtek). Khalayak sasaran pada kegiatan ini adalah berbagai
akademisi dari beberapa universitas yang masuk dalam Asosisasi Dosen Indonesai (ADI),
Lembaga profesi maupun pemerintah bekerjasama dengan KPPPA (Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak) sebanyak 36 peserta, dengan rincian: 1
orang dari Federasi Guru Independen Indonesia ( FGII),1 orang dari Ikatan Guru Taman Kanak-
kanak Indonesia (IGTKI), 1 orang dari Himpunan Pendidikdan Tenaga Kependidikan Anak
Usia Dini (HIMPAUDI), 1 orang Pendidikan Guru Republik Indonesia (PGRI). 1 orang
Asosiasi Advokat Indonesia (AAI), 1 orang Himpunan Psikologi Indonesia (HIMPSI), 1 orang
dari Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), 1 orang Ikatan Hakim Indonesia (IKAHI); 1 orang
dari Persatuan Ahli Gizi Indonesia (PERSAGI); 1 orang dari Perhimpunan Advokat Indonesia
(PERADI) pimpinan Luhut P Pangaribua, 1 orang dari Perhimpunan Advokat Indonesia
(PERADI) Pimpinan Otto Hasibuan. 1 orang dari Ikatan Bidan Indonesia, 1 orang dari Federasi
serikat Pekerja Kimia, energi, dan Pertambangan (FSP, KEP SPSI), 1 orang dari Aliansi Jurnalis
Independen (AJI), 1 orang dari Media Sudut Pandang (Dra. Umi Sjarifah, S.H), 1 orang dari
Ikatan Konselor Indonesia (IKI), 1 Orang dari Ikatan Perawat Anak Indonesia (IPANI), 1 orang
dari Ikatan Okupasi Terapi Indonesia (IOTI), 1 orang dari Persatuan Insinyur Indonesia (PII),
1 orang dari Persatuan Jaksa Indonesia (PJI), 1 orang dari Persatuan Perawat Nasional Indonesia
(PPNI), 1 orang dari Ikatan Penyuluh Keluarga Berencana Indonesia (IpeKB), 1 orang dari
Ikatan Perawat Maternitas Indonesia (IPEMI) dan 13 orang dari Asosiasi Dosen Indonesia
(ADI).

Adapun metode yang diterapkan selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat,
adalah sebagai berikut: (1) sosialisasi materi pengasuhan berbasis hak anak, konvensi hak anak
dan manajemen lingkungan keselamatan anak dari 3 narasumber ; (2) Diskusi dan tanya jawab
mengenai materi pengasuhan berbasis hak anak, konvensi hak anak dan manajemen lingkungan
keselamatan ; (3) implementasi gerak aksi dari peserta berbagai profesi mengenai materi
pengasuhan berbasis hak anak, konvensi hak anak dan manajemen lingkungan keselamatan
anak; (4) evaluasi, dimana evaluasi dilakukan di awal dan akhir kegiatan berupa angket tulis
dan wawancara lisan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kebermanfaatan
dilaksanakannya sosialisasi pemenuhan hak anak atas pengasuhan dan lingkungan bagi
lembaga profesi

I11. HASIL PENEMUAN DAN DISKUSI

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyaraka (PKM) mengenai pemenuhan hak
anak atas pengasuhan dan lingkungan bagi lembaga profesi pada tanggal 11 Juni 2024 sampai
dengan 13 Juni 2024 di Bogor bertempat di hotel D’ Anaya. Adapun rundown kegiatan secara
keseluruhan dapat dijelaskan pada table dan gambar dibawabh ini:
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Tabel 1. Rundown Kegiatan Sosialisasi dan Bimtek

Hari/tanggal Waktu Kegiatan Keterangan
11 Juni 2024  (12.00-14.00 Registrasi tia ADI
Selasa
14.00-14.10 Pembukaan MC (ADI)
14.10-14.20 Laporan pelaksana Ketua Panitia (Dr. Titik
Haryati, M.Ap., M.Pd)
14.20-14.30 Sambutan Ketum Prof. Ir. Muhammad Al
Asiasi Dosen Indonesia (ADI)[Berawi, M.Eng., Ph.D
14.30-14.40 Sambutan Deputi Dr. Ir. Pribudiarta Nur
PHA KPPPA Sitepu,. M.M
14.40-14.50 Coffe Break Panitia
14.50-16.00 Asdep Pemenuhan  HaklPlt. Suhaeni
Anak atas
Pengasuhan dan
Lingkungan
16.00-18.30 Break Panitia
18.30-20.30 Presentasi pedoman danlKetua : Dr. Titik Haryati,
pembagian kelompok M.Ap., M.Pd (ADI)
12 Juni 2024  06.00-08.00 Registasi hari ke-2 Panitia
Rabu
08.00-08.15 Presentasi Konvensi hak
Anak Dr. Audra Jovani, MPS:
Universitas Kristen
Indonesia
08.15-08.30 Presentasi Pengasuhan Dr. Meiliyah  Ariani,
Berbasis Hak Anak SE.,M.Ak:
Universitas  Prof.  Dr.
Moestopo (Beragama)
08.30-08.45 Presentasi Manajemen/Dr. Siti Hikmawati, S.ST.,
Lingkungan  KeselamatanMPd :
Anak Universitas Nusa Putera
Sukabumi
08.45-09.00 Presentasi InstrumentKPPPA
Standarisasi PUSPAGA dan
TARA Seuai Disiplin lImu
Profesi
09.00-10.00 Tanya Jawab Panitia
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10.00-10.15 Coffe Break \nitia
10.15-12.00 Diskusi Kelompok Team Narasumber
12.00-13.00 Break Panitia
13.00-15.00 Lanjut diskusi ke|omp0k Team Narasumber
15.00-15.30 Coffe Break Panitia
15.30 - 17.00 Lanjut Diskusi Kelompok [Team Narasumber
17.00-18.30 Coffe Break
18.30-21.00 Implementasi  Gerak Aksi[Team Narasumber
Lembaga Profesi
13 Juni 2024  |06.00-08.00 Registrasi Hari ke-3 Panitia
Kamis
08.00-10.00 \plementasi Gerak Aksi Perwakilan Kelompok dan
Team Narasumber

10.00-10.15 Coffe break panitia
10.15-12.00 Penutupan Panitia
12.00-13.00 Check out embali ke tempat masing-

masing

Gambar 1: Pesert

W ..
a Sosialisasi dan Bimtek

Adapun hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), adalah
bahwa hasil evaluasi kegiatan yang dilaksanakan oleh tim pengabdian dalam hal ini adalah
anggota Asosiasi Dosen Indonesia (ADI), diperoleh beberapa faktor yang mendukung
keberhasilan kegiatan sosialisasi pemenuhan hak anak atas pengasuhan dan lingkungan bagi

lembaga profesi

1. Seluruh peserta dari berbagai profesi memberikan dukungan besar, hal ini terbukti dari

keterlibatan dan memberikan masukan

dalam penyeleng

garaan sosialisasi guna

memberikan sharing pengetahuan bagi seluruh peserta untuk evaluasi bagi pemerintah dan
kegiataan ADI berikutnya.
2. Antusiasme peserta selalu aktif mengikuti kegiatan sosialisasi “pemenuhan hak anak atas
pengasuhan dan lingkungan bagi lembaga profesi” sampai selesai dan selama kegiatan
berlangsung terlihat kemauan dari peserta untuk berbagi pengalaman terkait pola asuh
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yang selama ini diterapkan di masyarakat dari berbagai profesi serta contoh2 konkrit dan
nyata mengenai melanggar hak anak yang serimg dilakukan di seluruh Indonesia.

3. Permasalahan yang diajukan dan ditemukan merupakan permasalahan yang sesuai dengan
arah pengembangan dan hasil diskusi dengan berbagai profesi mengenai pemenuhan hak
anak atas pengasuhan dan lingkungan bagi lembaga profesi .

4. Harapan dari para peserta sosialisasi ini agar kegiatan sosialisasi yang berkaitan dengan
pemenuhan hak anak atas pengasuhan dan lingkungan bagi lembaga profesi dapat
dilaksanakan kembali dikemudian hari, dikarenakan selama ini baru pertama kali Asosiasi
Dosen Indonesia  (ADI) bekerjasama dengan pemerintah dalam hal ini KPPPA
(Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak) melaksanakan kegiatan
tersebut untuk para peserta dengan sosialisasi dan bimbingan teknis (Bimtek) dari berbagai
profesi yang ada.

Pemenuhan hak anak atas pengasuhan dan lingkungan bagi lembaga profesi merupakan
pemenuhan dan pengasuhan yang berdasarkan kasih sayang, saling menghargai, membangun
hubungan yang hangat antara anak dan orang tua. Penerapan pengasuhan ini akan saling
membangun dengan mengedepankan penghargaan, pemenuhan, dan perlindungan hak anak,
serta mengutamakan kepentingan terbaik anak. Orang tua yang menerapkan pengasuhan yang
baik dan positif selalu berupaya menciptakan lingkungan yang ramah dan bersahabat untuk
anak sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Apa tujuan pemenuhan
pengasuhan hak anak? Pemenuhan dan pengasuhan hak anak (pengasuhan baik dan positif)
diberikan dengan tujuan untuk:

1. Meningkatkan kualitas interaksi anak dengan orang tua;

2. Mengoptimalkan tumbuh kembang anak; dan

3. Mencegah perilaku-perilaku menyimpang.

Dalam memberikan pengasuhan yang baik dan positif, terdapat dua prinsip yang perlu
dipegang oleh orang tua, yaitu sebagai berikut:.

1. Anak harus diperlakukan dengan: (a) cinta dan kasih sayang; (2) penghargaan dan saling
memaafkan; (3) bebas dari tindakan kekerasan; dan (4) tidak membeda-bedakan;

2. Orang tua menyediakan lingkungan yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi tumbuh
kembang anak, yaitu dengan cara: (1) menjaga keharmonisan keluarga; (2) memenubhi
kebutuhan anak; (3) melakukan stimulasi/pendidikan sesuai dengan tahap perkembangan
anak; dan (4) memberikan perlindungan dari tindakan kekerasan.

Peran orang tua dalam melakukan pemenuhan hak anak (pengasuhan positif) adalah
sebagai berikut: (a) memenuhi kebutuhan anak akan makanan yang bergizi dan sehat; (b)
menanamkan nilai-nilai agama dan moral dalam kehidupan; (c) membangun kelekatan
emosional dengan anak sebagai dasar keterampilan bersosialisasi; (d) memenuhi kebutuhan
akan kasih sayang, perhatian, dan rasa aman; (e) menumbuhkan perilaku saling menghargai,
menyayangi, toleransi, cinta kasih, kerja sama, tanggung jawab, dan kesederhanaan; dan (f)
mengajarkan cara menyelesaikan masalah dan konflik yang dihadapi serta mengambil
keputusan.

Cara menerapkan pemenuhan hak anak (pengasuhan yang bai dan positif) antara lain
sebagai berikut: (a) memberikan keteladanan yang baik; (b) melakukan pembiasaan baik; (c)
melakukan pengasuhan tanpa kekerasan; dan (d) melakukan pengasuhan secara berkelanjutan
(Kemendikbud, 2018).

Komunikasi adalah proses menyampaikan dan menerima pesan antara orang tua dan anak
secara bergantian, pada suatu situasi tertentu. Komunikasi akan efektif apabila penyampaian
pesan dapat dipahami oleh penerima pesan dengan nyaman. Manfaat komunikasi dalam
pengasuha, bagaimana anak mempelajari perilaku positif dan nilai-nilai melalui komunikasi
dengan orang dewasa di sekitarnya, khususnya orang tua. Tanpa komunikasi, tidak ada belajar.

Manfaat melakukan komunikasi efektif dalam pemenuhan hak anak (pengasuhan yang
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baik dan positif), antara lain: (a) anak merasa diterima dan dipercaya orang tua sehingga anak
akan membicarakan semua persoalan; (b) orang tua lebih mudah menyampaikan harapan
terhadap anak dan dapat mengembangkan perilaku positif anak.

Tujuan komunikasi dalam pemenuhan hak anak dan pengasuhan yang baik dan positif
meliputi hal-hal sebagai berikut: (a) memahami perasaan, pikiran, dan perilaku anak dengan
lebih baik; (b) menyampaikan perilaku dan nilai yang positif kepada anak; (c) membantu anak
menemukan solusinya sendiri; dan (d) membantu anak mengembangkan perilaku positif.

Keterampilan komunikasi yang penting dikuasai orang tua, antara lain: (a) Keterampilan
berempati: keterampilan orang tua untuk menunda penilaian, menyimak ekspresi, dan
memahami perasaan anak sebelum berbicara dengan anak; (b) Keterampilan menyimak:
keterampilan orang tua untuk bersabar dan fokus dalam menerima pesan dari anak; (c)
Keterampilan bertanya: keterampilan orang tua dalam membuat dan mengajukan pertanyaan
yang membangun percakapan dengan anak; (d) Keterampilan bercerita: keterampilan orang tua
dalam menceritakan dongeng dan pengalaman yang menarik perhatian anak; (e) Keterampilan
memberi umpan balik: keterampilan memberi respons membantu anak bercerita lebih banyak
untuk memperjelas atau mengklarifikasi maksudnya.

Membangun komunikasi efektif dengan anak mencakup hal-hal berikut: (a) memberi
kesempatan kepada anak agar berbicara lebih banyak; (b) mendengar aktif; (c) berkomunikasi
dengan posisi tubuh sejajar dengan anak dan kontak mata; (d) berbicara dengan jelas dan
singkat agar anak mengerti; () menggunakan bahasa (kata-kata) yang positif (hindari kata
jangan); (f) mereaksikan/memantulkan perasaan dan arti yang disampaikan; (g) memperhatikan
bahasa tubuh anak; dan (h) berempati (Kemendikbud, 2018).

Disiplin positif adalah cara menumbuhkan disiplin yang didorong dari dalam diri
anak tanpa hukuman dan hadiah. Disiplin positif merupakan pembentukan kebiasaan dan
tingkah laku positif anak yang melibatkan ketegasan dan kasih sayang sehingga keterampilan
sosial anak dapat berkembang dengan optimal, bukan mengendalikan anak dengan kekerasan
atau hukuman. Tujuan disiplin positif antara lain, (a) membuat anak dapat bertanggung jawab
terhadap tingkah lakunya; (b) memberikan kesempatan kepada anak untuk membangun tingkah
laku sesuai dengan yang diinginkan oleh lingkungannya; dan (c) mengajarkan anak bagaimana
bertingkah laku, memahami mana yang benar dan mana yang salah. Manfaat disiplin positif:
(a) dapat menumbuhkan kepercayaan diri anak; (b) dapat mendukung kemandirian anak dan
rasa bertanggung jawab atas dirinya; dan (c) dapat mendukung lingkungan yang lebih baik
dalam keluarga (Kemendikbud, 2048).

Penerapan disiplin positif antara lain: (a) Pahami tahap perkembangan anak :
karakteristik anak pada setiap tahap perkembangan berbeda-beda. Orang tua perlu memahami
karakteristik umum anak pada tiap tahap perkembangan serta bagaimana pengasuhan yang
sesuai untuk tiap tahap perkembangan; (b) Kenali kekhasan anak : anak terlahir dengan sifatnya
masing-masing. Misalnya, ada yang mudah berkenalan dengan orang baru dan ada yang lambat
mengenal orang lain; (c) Pahami kebutuhan anak: setiap anak memiliki kebutuhan dasar
(makan, minum, tidur, bermain) yang perlu dipenuhi. Misalnya, anak yang sedang kelelahan,
mengantuk, dan lapar akan sulit mengikuti aturan dan mematuhi kesepakatan. Saat menerapkan
disiplin, orang tua juga perlu memahami dan memenuhi kebutuhan anak. mengantuk, dan Saat
menerapk kebutuhan anak (Kemendikbud, 2018).

Keluarga yang merupakan unit terkecil dari masyarakat memiliki 8 (delapan) fungsi
yang harus dijalankan agar menjadi tempat bernaung yang aman, nyaman, dan menyenangkan
bagi seluruh anggotanya. Kedelapan fungsi tersebut adalah fungsi agama, sosial, cinta kasih,
perlindungan, ekonomi, pendidikan, pelestarian lingkungan, dan reproduksi. Pelaksanaan
fungsi keluarga menjadi upaya optimalisasi tumbuh kembang dan pembentukan karakter anak
sehingga dapat menjadi insan -insan pembangunan yang berkualitas. Dalam pelaksanaan fungsi
keluarga tersebut, orang tua menghadapi berbagai permasalahan. Permasalahan pengasuhan
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dalam keluarga yang umum dihadapi oleh orang tua, antara lain:

1. Penggunaan gawai (gadget) yang berlebihan oleh anak;

2. Komunikasi yang kurang efektif antara orang tua dan anak, khususnya anak remaja;

3. Penerapan pengasuhan yang berbeda antara ibu dan ayah atau ayah/ibu dan nenek/kakek;

4. Peningkatan kasus-kasus narkotika, perkelahian antarpelajar, antar kelompok masyarakat,
pergaulan bebas, bisa ditafsirkan sebagai gejala memudarnya pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman nilai-nilai luhur budaya bangsa.

Salah satu yang dapat dilakukan di dalam keluarga dalam upaya pembentukan karakter
anak adalah dengan pembiasaan baik. Pembiasaan baik adalah kegiatan yang dilakukan
berulang-ulang, teratur, dan menyenangkan dengan penuh kesabaran serta kesungguhan untuk
menumbuhkan karakter baik pada anak agar berguna di kemudian hari. Pembiasaan baik di
keluarga dilakukan agar anak tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang baik dan
menyenangkan, tangguh dan dapat diandalkan, serta mudah bergaul dan dapat diterima oleh
lingkungan masyarakat.

Cara yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam menumbuhkan pembiasaan baik pada
anak antara lain sebagai berikut: (a) Contohkan Orang tua menjadi teladan bagi anak dengan
mencontohkan dan melakukan pembiasaan-pembiasaan baik di keluarga tersebut; (b) Biasakan
orang tua mencontohkan dan membiasakan perilaku-perilaku tersebut secara rutin dan
menyenangkan sesuai dengan usia anak; (c) Ajarkan Orang tua menjelaskan perilaku yang
harus dibiasakan dengan bahasa yang mudah dimengerti (Kemendikbud, 2018).

Gambar 2 : Narasumber kegiatan

Gambar 3: Kegiatan Tanya Jawab
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Gambar 4 : Kegiata Implemetansi Gerak Aksi Peserta
IV. SIMPULAN

Keseluruhan proses pelaksanaan program kegiatan sosialisasi dan bimtek “pemenuhan
hak anak atas pengasuhan dan lingkungan bagi lembaga profesi  ini dapat terlaksana dengan
berkat adanya kerjasama yang baik dari berbagai pihak, yaitu lembaga pengabdian masyaraka,
Asosiasi Dosen Indonesia (ADI), berbagai lembaga profesi dan pemerintah (KPPPA). Kegiatan
sosialisasi dan bimtek pemenuhan hak anak atas pengasuhan dan lingkungan bagi lembaga
profesi ini untuk memberikan pengetahuan dan kesadaran kepada masyarakat yang akan diteruskan
kegiatan ini oleh peserta di Masyarakat melalui Asosiasi Dosen Indonesaia (ADI) , lembaga profesi
dan masukan buat pemerintah KPPPA (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak) akan pentingnya pemenuhan pengasuhan berbasis hak anak dan lingkungan Indikasi
keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini adalah bahwa kegiatan berjalan lancar dan antusiasme bagi para
peserta untuk belajar serta membuka diri dan memperoleh pengetahuan sangat baik. Selain itu,
dukungan dan motivasi yang besar dari pemerintah (KPPPA) yang sangat mensupport kegiatan
Asosiasi Dosen Indonesia (ADI) ini yang dapat di sosialisasikan ke berbagai kalangan profesi dan
membuat kegiatan sosialisasi ini menjadi hal yang positif, baik, dan peserta mendapakan informasi
yang terbaru mengenai konvensi (kebijakan) hak anak yang telah diatur pemerintah dan negara. Indikasi
yang lain adalah adanya apresiasi yang baik dari para peserta dari berbagai profesi, bahwa kegiatan
sosialisasi pemenuhan hak anak atas pengasuhan dan lingkungan ini bagi para peserta. Kegiatan
program pengabdian pada Masyarakat (PKM) tentang sosialisasi pemenuhan hak anak atas
pengasuhan dan lingkungan bagi lembaga profesi hendaknya dapat direncanakan dan dilaksanakan
tidak hanya mengundang peserta dari perempuan tapi keterlibatan kaum ayah menjadi lebih prioritas
untuk kegiatan berikutnya dan ini menjadi pekerjaann rumah bagi ADI (Asosiasi Dosen Indonesia)
untuk memberikan sosialisasi kembali untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman kembali baik dengan
narasumber, dengan harapan peserta dapat membawah hasil sosialisasi dan bimtek ini ke masyarakat
dan bisa diimplementasi disetiap instansi tempat peserta bekerja dalam melaksanakan pemenuhan hak
anak atas pengasuhan dan lingkungannya berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan ini,
dari pemerintah dan dari beberapa narasumber.
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